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ABSTRAK 

ROHIMATUL JANNAH. Hubungan Aluminium– dan Besi Oksida terhadap 

Bahan Organik Tanah Terikat Seskuioksida pada Lahan Reklamasi Tambang Emas 

Martabe. Dibimbing oleh ISKANDAR dan DYAH TJAHYANDARI 

SURYANINGTYAS.  

 

Tanah pada lahan reklamasi tambang emas memiliki bahan organik yang 

rendah akibat hilangnya lapisan tanah pucuk (topsoil). Revegetasi menjadi salah 

satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut karena dapat memengaruhi 

dinamika bahan organik tanah. Fraksi bahan organik tanah yang terikat dengan Fe- 

dan Al-oksida berperan penting dalam melindungi bahan organik tanah dari 

dekomposisi, sehingga dapat mempertahankan kesuburan tanah dalam jangka 

panjang. Penelitian ini bertujuan menilai kandungan Fe- dan Al-oksida yang 

diekstrak dengan natrium pirofosfat, amonium oksalat, dan ditionit sitrat 

bikarbonat, serta kaitannya dengan bahan organik tanah terikat seskuioksida pada 

lahan reklamasi tambang emas. Hasil analisis menunjukkan bahwa kandungan Fe- 

dan Al-oksida dari ketiga ekstrak bervariasi dengan dominasi fraksi kristalin. 

Namun demikian, Fe- dan Al-oksida ketiga ekstrak tidak memiliki pola hubungan 

yang spesifik dengan bahan organik tanah terikat seskuioksida. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa pada lahan reklamasi yang masih muda, pembentukan 

kompleks organo-mineral masih berada pada tahap awal. Oleh karena itu, penelitian 

ini dapat memberikan informasi mengenai dinamika Fe- dan Al-oksida pada awal 

reklamasi serta kaitannya dengan bahan organik tanah terikat seskuioksida. 

 

Kata kunci: amonium oksalat, ditionit sitrat bikarbonat, natrium pirofosfat, 

reklamasi tambang emas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

ROHIMATUL JANNAH. The Relationship of Aluminum– and Iron Oxides 

to Soil Organic Matter Bound by Sesquioxides in the Martabe Gold Mine 

Reclamation Area. Supervised by ISKANDAR and DYAH TJAHYANDARI 

SURYANINGTYAS.   

 

Soil on reclaimed gold mine sites has low organic matter content due to the 

loss of topsoil. Revegetation is one strategy to address this issue because it can 

influence soil organic matter dynamics. The fraction of soil organic matter bound 

to Fe- and Al-oxides plays a crucial role in protecting soil organic matter from 

decomposition, thereby maintaining soil fertility in the long term. This study aims 

to assess the content of Fe- and Al-oxides extracted using sodium pyrophosphate, 

ammonium oxalate, and citrate-bicarbonate dithionite, as well as their relationship 

with sesquioxide-bound soil organic matter on gold mine reclamation sites. The 

analysis results show that the Fe- and Al-oxide contents of the three extracts vary, 

with a predominance of crystalline fractions. However, the Fe- and Al-oxides in the 

three extracts do not exhibit a specific relationship pattern with sesquioxide-bound 

soil organic matter. This suggests that on young reclamation sites, the formation of 

organo-mineral complexes is still in its early stages. Therefore, this study provides 

insights into the dynamics of Fe- and Al-oxides during the early stages of 

reclamation and their relationship with sesquioxide-bound soil organic matter. 

 

Keywords: ammonium oxalate, dithionite citrate bicarbonat, gold mine reclamation, 

sodium pyrophosphate 
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